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Abstrak

Latar Belakang : Diare adalah penyakit yang ditunjukkan oleh meningkatnya frekuensi buang
air besar dengan tinja yang encer. Hasil survei Status Gizi Indonesia (2022) melaporkan
bahwasanya prevalensi diare mencapai 10,2%, naik dari angka 9,8% pada SSGI 2021. Obat
antidiare kerap memberikan efek samping, sehingga diperlukan alternatif obat yang lebih aman
dari bahan alami. Daun kelor (Moringa oleifera L.), yang merupakan tanaman herbal, diduga
mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai antidiare.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis yang paling efektif dari 200, 400 dan
800 mg/kgBB infusa daun kelor (Moringa oleifera L.) sebagai antidiare pada mencit putih jantan
(Mus musculus) yang diinduksi oleum ricini.

Metode: Penelitian ini merupakan studi eksperimental laboratorium yang memanfaatkan mencit
putih jantan yang telah diberikan induksi oleum ricini sebagai hewan uji. Sebanyak 20 ekor
mencit dibagi ke dalam 5 kelompok, yakni kelompok kontrol negatif (CMC Na), kelompok
kontrol positif (loperamid HCI), serta tiga kelompok perlakuan dengan dosis infusa daun kelor
200, 400, dan 800 mg/KgBB. Data yang dihasilkan dianalisis melalui uji ANOVA dengan tingkat
kepercayaan 95%

Hasil: Hasil skrining fitokimia terhadap infusa daun kelor memperlihatkan adanya kandungan
senyawa flavonoid, alkaloid dan tanin. Hasil pengamatan efektivitas antidiare infusa daun kelor
mengungkapkan bahwasanya dosis 400mg/KgBB merupakan yang paling optimal, dengan rata-
rata frekuensi diare 6,5 kali, rata-rata berat feses sebesar 0,62 gram, serta rata-rata lama terjadinya
diare adalah 95 menit.

Kesimpulan: Infusa daun kelor menunjukkan aktivitas sebagai antidiare pada mencit putih jantan
yang diberikan induksi oleum ricini, dengan dosis 400 mg/KgBB merupakan yang paling efektif

Kata Kunci: Antidiare; Daun Kelor (Moringa oleifera L.); Oleum ricini.
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